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PERAN TIPE KEPRIBADIAN AGREEABLENESS TERHADAP
KESEPIAN PADA MAHASISWA RANTAU

Nadhira Valencial, Marisya Pratiwi?

ABSTRAK

Penelitian 1 bertujuan untuk mengetahui peran tipe kepribadian
agrecableness terhadap kesepian pada mahasiswa rantau. Hipotesis dalam

penclitian ini adalah terdapat peran tipe kepribadian agreeableness terhadap
kesepian pada mahasiswa rantau,

Responden dalam penelitian ini adalah 191 mahasiswa rantau di Indonesia.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling insidental.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel kesepian adalah (/CLA
Loneliness Scale (Version 3) yang dikembangkan olch Russell (1996), sedangkan
untuk mengukur vanabel tipe kepribadian agreeableness digunakan skala psikologi
yang disusun sendin olch peneliti berdasarkan facer kepribadian agreeablencss
Widiger dan Costa (2013)

Analisis data dalam penclitian ini menggunakan teknik analisis regresi
sederhana. Hasil analisis regres: menunjukkan data nilai R Sguare antara tipe
kepribadian agreeableness dan kesepian sebesar 0,060, nilai F sebesar 12,002, dan
nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,005). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tipe
kepribadiaan agreeableness memiliki peran yang signifikan terhadap kesepian.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata kunci_: Tipe Kepribadian Agreeableness, Kesepian
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THE ROLE OF PERSONALITY TRAIT AGREEABLENESS ON
LONELINESS IN OVERSEAS STUDENTS

Nadhira Valencial, Marisya Pratiwi?
ABSTRACT

This study aims to determine the role of personality trait agrecableness on
loneliness in overseas studens. The hypothests in this study is that there is a role for
personality irait agreeableness towards loneliness on overseas students.

Respondents in this study were 191 overseas students in Indonesia. The
sampling technique used is incidental sampling. The measuring tool used to
measure the loneliness variable is the UCLA Loneliness Scale (Version 3) which
was developed by Russel (1996) and the personality trait agreeableness scale which
refers to the facet of Widiger and Costa (2013).

Data analysis in this study used simple regression technique. The result of
the regression analysts showed that the R square value between personality trait
agrecableness and loneliness was 0,060, the FF value was 12,002, and the
significance value was 0,001 (p<0,005). This show that the personality trait
agrecableness has a significant role in loneliness, thus the hypothesis proposed in
this study can be accepted.

Keyword: Personality Trait Agreeableness, Loneliness
"Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
*Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tinggi adalah salah satu jenjang dari pendidikan. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi Pasal 1 No. 2 Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana,
program magister, program doktor, dan program profesi, serta program
spesialis, yang diselenggarakan berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.
Jalur pendidikan tinggi merupakan wadah pendidikan yang tepat untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkarakter dan berintegritas

(Manurung & Rahmadi, 2017).

Peserta didik pendidikan tinggi disebut dengan mahasiswa. Mahasiswa
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi Pasal 1 No. 15 adalah peserta didik pada jenjang pendidikan
tinggi. Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan
tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas akademi, sekolah tinggi, dan
universitas (Anggraini & Desiningrum, 2018). Menurut Manurung dan
Rahmadi (2017) mahasiswa merupakan aset bangsa yang sangat penting dan
mahasiswa memiliki rata-rata usia 20 tahun, dimana pada usia itu individu
sedang berada dalam masa keemasan dalam mencari jati diri. Berdasarkan data

statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah mahasiswa di Bawah



Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi bahwa pada tahun 2022

jumlah mahasiswa di Indonesia adalah sebanyak 7.875.281 mahasiswa.

Mahasiswa memiliki latar belakang daerah yang beragam. Mahasiswa
yang menempuh pendidikan tinggi di luar kampung halamannya, dimana
mahasiswa tersebut harus tinggal di luar rumah atau di luar daerahnya dalam
jangka waktu tertentu demi dapat menyelesaikan pendidikannya adalah
mahasiswa rantau (Halim & Dariyo, 2016). Mahasiswa rantau merupakan
mahasiswa yang menuntut ilmu di daerah yang memiliki latar budaya baru
(Sari, Suprihatini, & Rahardjo, 2013). Menurut Sabrina dan Aprianti (2021)
keputusan mahasiswa untuk melanjutkan pendidikannya di daerah lain adalah
untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi yang diinginkan, untuk dapat
merasakan hidup yang lebih mandiri, dan untuk mendapatkan pengetahuan serta
pengalaman baru. Claudia dan Ramadhana (2019) menyatakan bahwa
mahasiswa yang merantau datang dari daerah asalnya karena keinginan untuk

menuntut ilmu di tempat yang lebih baik.

Sebagai mahasiswa yang merantau, seseorang akan menemui berbagai hal
baru. Mahasiswa perantau tersebut dihadapkan dengan berbagai macam
perubahan serta perbedaan di dalam berbagai aspek kehidupan, seperti interaksi
sosial, pola hidup, dan tanggung jawab dari tindakan yang dilakukan (Rufaida
& Kaustanti, 2018). Penyesuaian diri merupakan sesuatu yang penting ketika
mahasiswa rantau memasuki lingkungan yang baru (Siregar & Kustanti, 2020).
Masa transisi semacam ini merupakan sebuah “culture shock’ yang melibatkan

adanya pembelajaran kembali terhadap masalah sosial dan psikologis individu



dalam menghadapi hal-hal baru (Rufaida & Kustanti, 2018). Jika individu tidak
dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru dengan baik, maka hal ini
akan menyebabkan terjadinya penyesuaian diri yang lambat serta tidak dapat
berbaur dengan teman baru (Wijaya, 2015).

Dalam memasuki lingkungan baru mahasiswa rantau juga mengalami
kesulitan. Mahasiswa rantau juga menghadapi kesulitan untuk dapat
bersosialisasi dengan penduduk lokal di daerah tersebut, sulit untuk
menemukan teman baru dan hanya memiliki sedikit teman, menjadi lebih
pendiam, serta mahasiswa merantau merasa canggung untuk berkomunikasi
dengan orang lain (Siregar & Ningsih, 2019). Kemampuan individu dalam
beradaptasi serta berkomunikasi secara baik diperlukan untuk menentukan
berhasil atau tidaknya proses sosialisasi individu pada lingkungan baru tersebut
(Aldino & Fitriani, 2020).

Kurangnya hubungan sosial, kurangnya kemampuan bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar dapat membuat individu mengalami kesepian
(Pramasella, 2019). Menurut Srivastava dan Agarwal (2014) rendahnya
kemampuan sosialisasi, rendahnya hubungan interpersonal, dan buruknya
penyesuaian sosial berkaitan dengan kesepian. Fahira, Amna, Mawarpury, dan
Faradina (2021) menyatakan bahwa kesulitan mahasiswa rantau untuk
berinteraksi di lingkungan baru dapat menyebabkan mereka mengalami
kesepian. Banjong (2015) juga menyatakan bahwa kesepian merupakan hasil
dari ketidakmampuan mahasiswa rantau untuk dapat berbaur dengan

masyarakat baru.



Pengalaman negatif yang sering mempengaruhi mahasiswa Kketika
merantau adalah homesickness, kesepian, depresi, frustrasi, dan keterasingan
(Haywood, 2015). Bathke dan Kim (2016) juga menemukan bahwa adanya
peningkatan kesepian, homesickness, dan culture shock, pada mahasiswa
selama merantau. Kesepian dapat dialami oleh mahasiswa terutama oleh
mahasiswa rantau karena mahasiswa tersebut tinggal di luar kampung
halamannya dan jauh dari orang tua (Halim & Dariyo, 2016). Mahasiswa yang
meninggalkan kampung halamannya untuk melanjutkan pendidikan pada
perguruan tinggi yang berada di luar daerah, berpotensi mengalami kesepian
sebab tinggal jauh dari keluarganya (Amelia & Rita, 2021). Di era saat ini,
penggunaan internet dalam berhubungan sosial dapat pula terkait dengan
tingkat kesepian yang lebih tinggi, terlebih lagi jika aktivitas online tersebut
menggantikan interaksi secara langsung (Nowland, Necka, & Cacioppo, 2018).

Mental Health Foundation pada tahun 2022 menemukan bahwa kesepian
lebih dirasakan oleh individu yang hidup sendiri, berasal dari etnis minoritas,
dan berusia 16-24 tahun. Hysing, Petrie, Boe, Lonning, & Sivertsen (2020) juga
menemukan bahwa kesepian sering dialami di kalangan perguruan tinggi dan
mahasiswa, serta individu yang tinggal sendiri dan merantau dalam belajar. Hal
ini menujukkan bahwa sebagai mahasiswa rantau mereka dapat merasakan
kesepian. Muttagin dan Hidayati (2022) mengatakan bahwa mahasiswa yang
sedang merantau berpotensi mengalami kesepian karena kondisi mereka yang
harus tinggal jauh dari keluarga. Menurut Haywood (2015) mahasiswa rantau

yang tidak memiliki jaringan sosial akan lebih rentan terhadap kesepian.



Kesepian yang dirasakan mahasiswa rantau dapat berakibat pada berbagai
hal. Dampak negatif dari kesepian yang dirasakan oleh individu adalah
menimbulkan kondisi yang serius seperti stress, tekanan darah tinggi,
hipertensi, obesitas, stroke, serta menghambat proses pembelajaran dan ingatan
(Pramasella, 2019). Hunley (2010) mengatakan bahwa mahasiswa rantau yang
mengalami kesepian lebih tinggi menunjukkan tingkat fungsi yang lebih rendah
saat belajar. Kesepian dapat berdampak pada kesehatan fisik, kesehatan mental,
serta fungsi kognitif individu (Halim & Dariyo, 2016). Banjong (2015) dalam
studinya menemukan bahwa kesepian berdampak buruk pada hasil akademik

mahasiswa dan kesepian menyebabkan stres dan depresi.

Menurut Peplau dan Perlman (1979) kesepian merupakan kekurangan
sosial (social deficit), dimana hubungan sosial seseorang kurang memuaskan
daripada yang diinginkan orang tersebut. Definisi kesepian juga berkaitan
dengan adanya perbedaan antara tingkat kontak sosial yang dicapai dan yang
dibutuhkan individu (Peplau & Perlman, 1979). Kesepian adalah pengalaman
tidak menyenangkan yang terjadi ketika hubungan sosial individu secara
signifikan kekurangan kuantitas atau kualitas, selain itu kesepian juga
merupakan ketidaknyamanan psikologis subjektif yang dialami seseorang

(Perlman dan Peplau, 1998).

Buecker, Maes, Denissen, dan Luhmann (2020) menemukan bahwa rata-
rata individu yang merasa kesepian adalah individu yang kurang agreeable,
dimana sikap ramah, hangat, dan perhatian dari individu yang agreeable dalam

situasi sosial menjelaskan mengapa agreeableness dan kesepian berhubungan



negatif. Schermer dan Martin (2019) mengatakan bahwa individu yang
disagreeable berkemungkinan dihindari oleh orang lain, seperti dianggap dan
diperlakukan lebih negatif oleh orang lain maka hal ini menyebabkan individu
lebih merasakan kesepian. Individu yang kurang agreeable mengalami
kesepian yang lebih besar dalam hubungan mereka dengan teman sebaya dan
orang tua daripada individu yang lebih agreeable, karena individu yang sangat
agreeable lebih cenderung dipilih sebagai teman potensial karena kompetensi
sosialnya dan perilaku altruistik (Teppers, Klimstra, Damme, Luyckx,
Vanhalst, dan Goosens, 2013).

Agreeableness merupakan salah satu dimensi dari five factor model of
personality (Widiger & Costa, 2013). Agreeableness adalah dimensi
antarpribadi yang mengacu pada jenis interaksi yang disukai seseorang di
sepanjang kontinum dari kasih sayang hingga antagonisme (Widiger & Costa,
2013). Orang yang memiliki agreeableness tinggi adalah seseorang yang
berhati lembut, baik hati, percaya, suka membantu, pemaaf, altruistik,
bersemangat untuk membantu orang lain, cenderung responsif dan empatif,
serta percaya bahwa kebanyakan orang lain ingin dan akan berperilaku dengan
cara yang sama (Widiger & Costa, 2013). Sedangkan seseorang yang memiliki
agreeableness rendah disebut dengan antagonistic, yaitu seseorang yang
cenderung sinis, kasar bahkan abrasive, curiga, manipulatif, tidak kooperatif,
pendendam, mudah tersinggung, dan kejam (Widiger & Costa, 2013).

Adapun facet dari tipe kepribadian agreeableness berdasarkan teori

Widiger dan Costa pada tahun 2013. Widiger dan Costa (2013) menyebutkan



facet pada agreeableness sebagai berikut trust, straight forwardness, altruism,
compliance, modesty, dan tender mindedness. Trust dimana individu dengan
trust yang tinggi memiliki kecenderungan untuk percaya bahwa orang lain
merupakan individu yang jujur dan bermaksud baik; straightforwardness,
dimana individu yang straightforward merupakan individu jujur, tulus, dan
berterus terang; altruism, individu dengan altruism memiliki perhatian aktif
untuk kesejahteraan orang lain, seperti kemurahan hati dan kemauan untuk
membantu orang lain yang membutuhkan bantuan; compliance, dimana
individu dengan compliance tinggi cenderung tunduk kepada orang lain,
menahan agresi dan cenderung memaafkan dan melupakan; modesty, individu
dengan modesty tinggi adalah individu yang rendah hati dan tidak menonjolkan
diri; dan tender-mindedness, individu dengan tender-mindedness yang tinggi
akan tergerak oleh kebutuhan orang lain dan menekankan sisi manusiawi dari

kebijakan sosial (Widiger & Costa, 2013).

Menurut Landmann dan Rohmann (2022) individu dengan kepribadian
agreeableness terlindung dari kesepian sosial dan emosional. Keldal dan
Abdullah  (2016) mengatakan bahwa individu dengan kepribadian
agreeableness yang rendah berkemungkinan menghadapi perasaan kesepian,
sedangkan individu dengan kepribadian agreeableness kurang mengalami
perasaan kesepian karena mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

baru seperti Universitas.



Berdasarkan uraian yang dipaparkan sebelumnya, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih lanjut mengenai peran tipe kepribadian agreeableness

dan kesepian pada mahasiswa rantau.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti membuat rumusan
masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat

peran tipe kepribadian agreeableness terhadap kesepian pada mahasiswa rantau?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran tipe kepribadian

agreeableness terhadap kesepian pada mahasiswa rantau.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
sumbangan pengetahuan yang berguna khususnya terhadap bidang ilmu
psikologi sosial dan ilmu psikologi kepribadian. Hasil dari penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan baru yang dapat
meningkatkan wawasan dan memperkaya keilmuan khususnya dalam bidang

psikologi terkait tipe kepribadian agreeableness dan kesepian.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi subjek penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan subjek penelitian yaitu
mahasiswa perantau pengetahuan mengenai peran tipe kepribadian
agreeableness terhadap kesepian pada diri individu. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan pembaca dan subjek penelitian wawasan

yang lebih luas mengenai kesepian yang dialami oleh mahasiswa rantau.

b. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian-penelitian  selanjutnya yang berhubungan dengan tipe
kepribadian agreeableness dan kesepian pada mahasiswa rantau dan

menjadi bahan untuk kajian lebih lanjut.

E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang terkait dengan tipe kepribadian agreeableness dan
kesepian yaitu:

Penelitian pertama adalah penelitian yang berjudul, “Kesejahteraan
Psikologis terhadap Kesepian pada Mahasiswa Rantau” yang dilakukan oleh
Asmika Tranggono, Titin Florentina, dan Muhammad Aditya pada tahun 2022
dengan subjek penelitian 354 responden dari berbagai usia, jenis kelamin, asal
daerah, serta Universitas yang berbeda di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana pengaruh psychological well being terhadap kesepian

pada mahasiswa rantau di Makassar. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui
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bahwa terdapat pengaruh psychological well being terhadap kesepian pada
mahasiswa rantau di kota Makassar dengan arah pengaruh yang negatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terletak pada perbedaan variabel yang digunakan, penelitian ini menggunakan
variabel kesejahteraan psikologis dan kesepian, sedangkan peneliti menggunakan
variabel agreeableness dan kesepian.

Penelitian kedua adalah penelitian yang berjudul, “Hubungan Self
Compassion dengan Kesepian pada Remaja di Boarding School” yang dilakukan
oleh Diyanah Fitri Elfaza dan Gumi Langerya Rizal pada tahun 2020 dengan subjek
penelitian 91 orang remaja yang bersekolah di boarding school. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan self compassion dengan kesepian pada remaja di
boarding school. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara self compassion dan kesepian yang
berkorelasi secara negatif. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya self compassion
yang dimiliki remaja di boarding school menyebabkan rendahnya kesepian yang
dirasakan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terletak pada perbedaan variabel yang digunakan, penelitian ini menggunakan
variabel self compassion dan kesepian, sedangkan peneliti menggunakan variabel
agreeableness dan kesepian. Penelitian ini juga menggunakan subjek remaja di
boarding school, dimana hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian ini berbeda

dengan subjek penelitian peneliti yaitu mahasiswa rantau.
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Penelitian ketiga adalah penelitian yang berjudul, “Interaksi Sosial dengan
Kesepian pada Remaja Panti Asuhan” yang dilakukan oleh Selly Sagita, Rina
Rifayanti, dan Miranti Rasyid pada tahun 2022 dengan subjek penelitian 100 anak
remaja panti asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
interaksi sosial dengan kesepian pada remaja panti asuhan di Samarinda.
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa terdapat korelasi antara interaksi
sosial dengan kesepian remaja panti asuhan, dimana semakin rendah interaksi sosial
maka semakin tinggi kesepian pada remaja di panti asuhan di Samarinda.

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti terletak pada variabel yang digunakan, dimana penelitian
ini menggunakan variabel interaksi sosial dan kesepian sedangkan peneliti
menggunakan variabel penelitian agreeableness dan kesepian. Subjek penelitian
yang digunakan pun berbeda, penelitian ini menggunakan subjek penelitian remaja
panti asuhan di Samarinda, sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian
mahasiswa rantau.

Penelitian keempat adalah penelitian yang berjudul, “Loneliness as a
Mediator for College Students Social Skills and Experiences of Depression and
Anxiety” yang dilakukan oleh Robert W. Moeller dan Martin Seehuus pada tahun
2019 dengan subjek yaitu sekelompok mahasiswa yang beragam dari dua perguruan
tinggi di Amerika Serikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
antara keterampilan sosial verbal, kecemasan, depresi dengan mengukur sejauh

mana kesepian memediasi hubungan ini. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
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bahwa keterampilan sosial verbal memainkan peran penting dalam pengalaman
kesepian mahasiswa serta depresi dan kecemasan mahasiswa.

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti terletak pada variabel yang digunakan, dimana penelitian
ini menggunakan variabel social skills, depression, dan anxiety dan kesepian
sedangkan peneliti menggunakan variabel penelitian agreeableness dan kesepian.
Subjek penelitian yang digunakan pun berbeda, penelitian ini menggunakan subjek
penelitian mahasiswa Amerika Serikat, sedangkan peneliti menggunakan subjek

penelitian mahasiswa rantau.

Penelitian kelima adalah penelitian yang berjudul, “Commuter College
Student Adjustment: Peer Crowd Affiliation as a Driver of Loneliness,
Belongingness, And Risk Behaviors” yang dilakukan oleh Amy Wax, Andrea
Hopmeyer, Paschal N. Dulay, dan Tal Medovoy, pada tahun 2019 dengan subjek
penelitan 663 mahasiswa di Universitas negeri besar di California Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara peer crowd dan
college adjustment di sekolah komuter. Berdasarkan hasil dari penelitian ini
diketahui bahwa peer crowd memprediksi kesepian, belongingness di perguruan

tinggi dan risk behavior.

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti terletak pada variabel yang digunakan, dimana penelitian
ini menggunakan variabel peer crowd, college adjustment, loneliness,
belongingness, dan risk behavior, sedangkan peneliti menggunakan variabel

penelitian agreeableness dan kesepian. Subjek penelitian yang digunakan pun
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berbeda, penelitian ini menggunakan subjek penelitian mahasiswa, sedangkan
peneliti menggunakan subjek penelitian mahasiswa rantau.

Penelitian keenam adalah penelitian yang berjudul, “Trait Agreeableness,
Harga Diri, dan Forgivingness pada Mahasiswa Atas Perceraian Orang Tua” yang
dilakukan oleh Veronica D. Astuti pada tahun 2022 dengan subjek penelitian 93
orang mahasiswa yang memiliki orang tua bercerai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepribadian agreeableness dan harga diri terhadap
forgivingness. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diketahui bahwa agreeableness
dan harga diri bersama-sama memprediksi tiga sumber forgivingness, diketahui
pula bahwa mahasiswa yang memiliki kepribadian agreeableness yang tinggi serta
harga diri yang tinggi pula dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam
memberikan pemafaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terletak pada perbedaan variabel yang digunakan, penelitian ini menggunakan
variabel agreeableness, harga diri, dan forgivingness, sedangkan peneliti
menggunakan variabel agreeableness dan kesepian. Penelitian ini juga
menggunakan subjek mahasiswa dengan orang tua bercerai yang menunjukkan
bahwa subjek penelitian ini berbeda dengan subjek penelitian peneliti yaitu
mahasiswa rantau.

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang berjudul, “Resiliensi Mahasiswa
Ditinjau dari Pemaafan dan Sifat Kepribadian Agreeableness” yang dilakukan oleh
Iswan Saputro dan Fuad Nashori pada tahun 2017 dengan subjek penelitian 211

mahasiswa program sarjana Universitas Islam Yogyakarta. Tujuan dari penelitian
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ini adalah mengidentifikasi hubungan antara resiliensi, forgiveness, dan
agreeableness pada mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa resiliensi mahasiswa dapat dilihat dari pemaafan dan sifat
kepribadian agreeableness sebagai prediktor. Pemaafan dan agreeableness
memiliki sumbangan efektif terhadap resiliensi pada mahasiswa.

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti terletak pada variabel yang digunakan, dimana penelitian
ini menggunakan variabel agreeableness dan pemaafan sedangkan peneliti
menggunakan variabel penelitian agreeableness dan kesepian. Subjek penelitian
yang digunakan pun berbeda, penelitian ini menggunakan subjek penelitian
mahasiswa di program sarjana Universitas Islam Yogyakarta, sedangkan peneliti
menggunakan subjek penelitian mahasiswa rantau.

Penelitian kedelapan berjudul, “The interaction between school poverty and
agreeableness in predicting educational attainment” yang dilakukan oleh Jaap
Nieuwenhuis pada tahun 2018 dengan subjek penelitian 4236 remaja dari Avon
Longitudinal Study of Parents and Children (ALSPAC). Studi ini menguji
hubungan antara kemiskinan sekolah dan pencapaian pendidikan remaja dan
menguji apakah sifat kepribadian dapat dimodetasi oleh hubungan ini. Hasil dari
penelitian ini adalah hubungan antara kemiskinan sekolah dan pencapaian
pendidikan disangga oleh sifat kepribadian agreeableness, bahwa remaja di sekolah
miskin tidak akan memiliki pencapaian pendidikan yang berbeda berdasarkan

tingkat agreeableness, dan remaja dengan tingkat agreeableness rendah menjadi
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lebih lunak oleh karena itu hal ini ditemukan lebih baik di sekolah miskin daripada
remaja dengan tingkat agreeableness tinggi.

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terdapat pada variabel yang digunakan, di mana penelitian
ini menggunakan variabel agreeableness, school poverty, dan educational
attainment. Sedangkan peneliti menggunakan variabel tipe kepribadian
agreeableness dan kesepian. Subjek penelitian yang digunakan pun berbeda,
penelitian ini menggunakan subjek penelitian remaja di ALSPAC sedangkan
peneliti menggunakan subjek penelitian mahasiswa rantau.

Penelitian  kesembilan berjudul,  “Influence of College Students
Agreeableness on Interpersonal Relationships: Moderating Role of Empathy ” yang
dilakukan oleh Dong Yang dan Chia Ching Tu pada tahun 2021 dengan subjek
penelitian 834 mahasiswa dari empat Universitas di Yunnan, China. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh moderasi dari empati pada
agreeableness dalam hubungan interpersonal di kalangan mahasiswa Tionghoa.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
hubungan interpersonal siswa yang agreeable ditekan oleh tingkat empati yang
lebih tinggi, dimana tingkat empati yang lebih rendah dapat mendorong
pertumbuhan hubungan interpersonal bagi siswa yang agreeable.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terdapat pada variabelnya, dimana penelitian ini menggunakan variabel penelitian
agreeableness, interpersonal relationship, dan empati, sedangkan peneliti

menggunakan variabel penelitian agreeableness dan kesepian. Subjek penelitian
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yang digunakan pun berbeda, penelitian ini menggunakan subjek penelitian
mahasiswa dari Universitas di China, sedangkan peneliti menggunakan subjek
penelitian mahasiswa rantau.

Penelitian kesepuluh yang berjudul, “The Longitudinal Relationship Among
Agreeableness, Anger Rumination, and Aggression ” yang dilakukan oleh Fangying
Quan, Rujiao Yang, dan Ling Xiang Xia pada tahun 2021 dengan subjek penelitian
942 mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
longitudinal antara dua variabel agreeableness, anger rumination, dan agresi, serta
untuk memeriksa apakah hubungan longitudinal antara agreeableness dan agresi
dimediasi oleh anger rumination. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
ditemukan bahwa agreeableness secara negatif memprediksi anger rumination dan
agresi setelah enam bulan, anger rumination secara positif memprediksi agresi dari
waktu ke waktu, dan anger rumination memediasi hubungan longitudinal antara
agreeableness dan agresi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terletak pada variabel penelitian dan subjek penelitian yang digunakan. Variabel
pada penelitian ini adalah agreeableness, anger rumination, dan agresi sedangkan
peneliti menggunakan variabel penelitian agreeableness dan kesepian. Kemudian
subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa sedangkan peneliti menggunakan
subjek mahasiswa rantau.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu pada variabel bebas,
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variabel terikat, dan subjek penelitiannya, oleh karena itu penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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